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RINGKASAN 

 
Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di dunia tak terlepas 

dari penggunaan plastik yang terus digunakan dalam kehidupan sehari – hari. 

Penggunaaan plastik dapat menimbulkan sampah pada lingkungan apabila tidak 

dikelola dengan baik, karena memerlukan waktu ratusan tahun untuk sampah 

plastik dapat terurai secara alami. Salah satu cara pengolahan sampah plastik adalah 

dengan melakukan proses daur ulang sehingga jumlah sampah plastik dapat 

dikurangi. Untuk mempermudah proses daur ulang sampah plastik dilakukan 

dengan cara menyortir sampah plastik berdasarkan jenisnya. Teknik penyortiran ini 

bertujuan untuk mempermudah mengklasifikasi dan mengidentifikasi sampah 

plastik untuk didaur ulang kembali. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasi dan mengidentifikasi sampah plastik yaitu dengan menggunakan 

metode Decision Tree. 

Metode Decision Tree biasanya digunakan untuk mengenal pola statistik 

yang memiliki bentuk seperti pohon dengan internal nodenya merupakan hasil dari 

pengujian. Dengan metode Decision Tree dapat digunakan untuk mengklasifikasi 

jenis sampah plastik dengan melakukan identifikasi fitur seperti intensitas dari 

warna RGB (red, green, dan blue). Pengelolaan sampah plastik dengan 

mengklasifikasi dan mengidentifikasi dengan metode Decision Tree pada penelitian 

ini menggunakan jenis plastik Polypropylene (PP), Polyethylene Terephthalate 

(PET), dan High-Density Polyethylene (HDPE). 

Langkah awal dalam proses penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

bahan uji berupa sampah botol plastik. Bahan uji yang telah terkumpul akan 

diproses untuk diambil citranya dengan rancangan alat yang telah disusun sesuai 
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dengan keperluan, seperti meja kerja, webcam, dan lazypot. Pengambilan citra pada 

objek plastik dilakukan dengan tiga posisi yang berbeda dari setiap sampah botol 

plastik pada tengah area pengambilan citra. Citra yang telah diambil akan diproses 

dengan menerapkan teknik cropping pada hasil citra dan mengekstrak fitur warna 

dasar dari setiap jenis plastik. Fitur warna dasar yang akan diekstrak pada citra 

plastik menggunakan fitur warna RGB (red, green, dan blue). Proses ekstraksi fitur 

warna RGB dari setiap jenis sampah botol plastik dilakukan dengan bantuan 

program MATLAB. Hasil ekstraksi dari citra dijadikan database untuk 

dipergunakan sebagai data acuan dalam tahap klasifikasi dan identifikasi. 

Selanjutnya, akurasi dari hasil klasifikasi dan identifikasi menggunakan metode 

Decision Tree akan dihitung untuk melihat persentase ketelitian dari sistem 

tersebut. Data akan diolah untuk mendapatkan nilai hasil akurasinya dengan 

penerapan sistem klasifikasi dan identifikasi sampah botol plastik menggunakan 

metode Decision Tree. 

Pengambilan citra dari setiap jenis sampah botol plastik dilakukan dengan cara 

meletakkan sampah botol plastik diatas meja kerja yang memiliki latar belakang 

berwarna gelap dengan tujuan agar cahaya saat pengambilan citra tetap stabil. Citra 

dari setiap sampah botol plastik diambil dalam tiga posisi yang berbeda. Posisi 

pengambilan citra dari setiap botol sampah botol plastik dilakukan dalam posisi 

sampah botol plastik tegak lurus, posisi sampah botol plastik 45° dan posisi 90° 

yang akan diekstraksi fitur intensitas warnanya. Untuk mendapatkan fitur intensitas 

warna RGB yang lebih akurat, citra tersebut akan di cropping. Teknik cropping ini 

dilakukan dengan memotong citra awal dengan ukuran 640 x 480 piksel menjadi 

20 x 20 piksel. Proses klasifikasi dan identifikasi sampah botol plastik dengan 

metode Decision Tree ini menggunakan 312 citra sampah botol plastik sebagai data 

training yang terdiri dari 87 jenis sampah botol plastik HDPE, 108 jenis plastik PP 

dan 117 jenis plastik PET/PETE. 

Dari hasil analisis sistem klasifikasi dan identifikasi menggunakan metode 

Decision Tree dari tiga jenis sampah botol plastik, berjenis Polypropylene (PP), 

Polyethylene Terephthalate (PET), dan High-Density Polyethylene (HDPE) dapat 

disimpulkan bahwa telah berhasil diterapkan sistem klasifikasi dan identifikasi 

sampah botol plastik dengan metode Decision Tree dengan hasil tingkat akurasi 
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dengan hasil yang beragam. Hasil akurasi tertinggi yaitu pada jenis plastik 

HDPE sebesar 71,26% sedangkan untuk tingkat akurasi terendah yaitu jenis plastik 

PP dengan 3% dan jenis plastik PET sebesar 58%. 

 
Kata kunci: Decision Tree, Identifikasi, Klasifikasi, Sampah Botol Plastik 

Kepustakaan: 38 
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SUMMARY 

As long as with the increasing population growth in the world cannot be 

separated from the use of plastic that continues to be used in everyday life. The use 

of plastic can cause waste to the environment if it is not managed properly, because 

it takes hundreds of years for plastic waste to decompose naturally. Among 

processing plastic waste is to carry out a recycling process so that the amount of 

plastic waste can be reduced. To simplify the process of recycling plastic waste, it 

is done by sorting plastic waste by type. This sorting technique aims to make it 

easier to classify and identify plastic waste for recycling. One method that can be 

used to classify and identify plastic waste is by using the Decision Tree method. 

The Decision Tree method is usually used to recognize statistical patterns 

that have a tree-like shape with internal nodes that are the result of testing. The 

Decision Tree method can be used to classify types of plastic waste by identifying 

features such as the intensity of the RGB colour (red, green, and blue). Plastic waste 

management by classifying and identifying with the Decision Tree method in this 

study uses Polypropylene (PP), Polyethylene Terephthalate (PET), and High- 

Density Polyethylene (HDPE) plastics. 

The first step in the research process is to collect test materials in the form 

of plastic bottle waste. The collected test materials will be processed to take an 

image with the design of the tools that have been arranged according to the needs, 

such as a workbench, webcam, and lazy pot. Image retrieval on plastic objects is 

carried out with three different positions from each plastic bottle waste in the middle 

of the image capture area. The captured image will be processed by applying a 

cropping technique to the resulting image and extracting the basic colour features 

of each type of plastic. The basic colour features that will be extracted on the plastic 
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image use the RGB colour feature (red, green, and blue). The process of extracting 

RGB colour features from each type of plastic bottle waste is carried out with the 

MATLAB program. The extraction results from the image are used as a database 

to be used as reference data in the classification and identification stage. 

Furthermore, the accuracy of the results of classification and identification using 

the Decision Tree method will be calculated to see the percentage of accuracy of 

the system. The data will be processed to get the accuracy value by applying a 

classification system and identification of plastic bottle waste using the Decision 

Tree method. 

Image retrieval from each type of plastic bottle waste is done by placing the 

plastic bottle waste on a work table that has a dark background with the aim that 

the light during image capture remains stable. The image of each plastic bottle waste 

is taken in three different positions. The position of taking images from each plastic 

bottle waste bottle is carried out in an upright plastic bottle trash position, 45° 

plastic bottle waste position and 90° position where the colour intensity feature will 

be extracted. To get a more accurate RGB colour intensity feature, the image will 

be cropped. This cropping technique is done by cutting the initial image with a size 

of 640 x 480 pixels to 20 x 20 pixels. The process of classifying and identifying 

plastic bottle waste using the Decision Tree method uses 312 images of plastic 

bottle waste as training data consisting of 87 types of HDPE plastic bottle waste, 

108 types of PP plastic and 117 types of PET/PETE plastic respectively. 

From the results, it can be concluded that the classification system and 

identification of bottle waste has been successfully implemented. The highest 

accuracy result is for HDPE plastic type of 71.26% while for the lowest accuracy 

level is PP plastic type with 3% and PET plastic type is 58%. 

 
Keywords: Decision Tree, Identification, Classification, Plastic Bottle Waste 

Reference: 38 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semua orang sudah pasti mengenal dan mengetahui permasalahan yang sukar 

terselesaikan hingga saat ini, yaitu permasalahan penggunaan sampah plastik yang 

terus bertambah (Gumay A, 2019). Jumlah sampah plastik di dunia ini semakin 

bertambah seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dunia, 

mengakibatkan proses pengelolaan sampah plastik menjadi salah satu topik riset 

yang masih terbuka luas. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang di era 

Revolusi Industri 4.0 memiliki permasalahan yang sama mengenai pengelolaan 

sampah plastik. Priliantini dkk. (2020) menyatakan, berdasarkan data yang 

diperoleh dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) bahwa Indonesia sebagai negara penyumbang sampah plastik 

terbesar kedua di dunia dengan total mencapai 64 juta ton/tahun dimana 3,2 juta ton 

diantaranya merupakan sampah plastik yang dibuang ke laut dan 85.000 ton 

terbuang ke lingkungan. Dari data total sampah plastik tersebut, 19,48% 

diantaranya atau 3,285 juta ton terbuang ke lingkungan. Dimana, menurut estimasi 

pada tahun 2022 harga sampah plastik Rp.1.300/kg dengan jumlah sampah plastik 

yang terbuang ke lingkungan sebanyak 3,285 juta ton yang terbuang ke lingkungan 

(Shabur, 2022). Secara tidak langsung, apabila diakumulasikan ke rupiah indonesia 

telah merugi sebesar 4,270,5 Triliun/tahun. Seringkali, masyarakat Indonesia 

melakukan pembuangan sampah pada tempat pembuangan akhir (TPA) sehingga 

dapat meningkatkan penumpukkan sampah. Namun hal ini dapat dikurangi dan 

ditanggulangi dengan cara melakukan pendaur ulangan pada sampah plastik yang 

terbuang ke lingkungan. 

Menurut Napid dkk. (2021), sampah plastik merupakan suatu permasalahan 

yang sangat krusial. Penggunaan plastik secara terus-menerus dapat 

membahayakan lingkungan karena sampah plastik sangat sulit untuk terurai, 

memerlukan waktu ratusan tahun untuk terurai. Misalnya, pencemaraan lingkungan 

pada perairan akan menyebabkan saluran pencernaan pada ikan dipenuhi dengan 

partikel plastik yang dapat menghambat penyerapan sari makanan melalui epitel 
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usus ikan sehingga akan menurunkan fungsi sel serta jaringan kerja organ ikan, 

hal ini dapat menyebabkan kematian pada ikan. Sekalipun sampah plastik diurai 

dengan cara dibakar, sampah plastik tetap dapat menimbulkan dampak negatif 

karena pembakaran sampah plastik dapat menyerang kesehatan seperti, 

mengganggu kesehatan, iritasi pada mata, meracuni tubuh, merusak organ tubuh 

karena polusi udara, memicu penyakit kanker. 

Swandi dkk. (2019) menyatakan bahwa plastik bersifat fleksibel, tahan 

kelembaban, ringan, kuat serta mampu menghantar panas dan listrik secara baik. 

Menurut Anggelion (2019) berdasarkan sifat fisiknya, plastik dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu thermoplastic dan thermosetting. Thermoplastic memiliki sifat 

plastis yang dapat cair di suhu tertentu dan dapat didaur ulang dengan dibentuk 

kembali karena pada jenis plastik thermoplastic tidak mengalami perubahan 

susunan kimia. Sedangkan thermosetting merupakan jenis plastik dalam bentuk 

benda padat. Jenis plastik thermosetting tidak dapat dicairkan dengan cara 

dipanaskan dan hanya dapat dibentuk sekali saja. Jika jenis plastik thermosetting 

dipanaskan maka akan mengeras menjadi arang dan umumnya jenis plastik ini 

digunakan untuk usaha otomotif, elektronik dan konstruksi yang membutuhkan 

kekuatan serta stabilitas plastik yang tidak dapat didaur ulang kembali. 

Thermoplastic dapat dikelompokkan berdasarkan jenis resin pembentuknya yang 

mempunyai kemampuan untuk didaur ulang yaitu, Polyethylene Terephthalate 

(PET/PETE/Polyester), High Density Polyethylene (HDPE), Polyvinyl Chloride 

(PVC), Low Density Polyethylene (LDPE), Polypropylene (PP), Polystyrene (PS), 

dan Polycarbonate (PC). 

Berdasarkan Munantri dkk. (2019) langkah terpenting dalam teknik 

penyortiran sampah plastik adalah identifikasi menggunakan metode citra digital, 

suara, infrared dan sebagainya. Citra digital merupakan gambar dua dimensi 

berasal dari analog dua dimensi yang diubah menjadi gambar melalui proses 

sampling. Metode pengolahan citra digital dilakukan untuk melakukan penyortiran 

pada sampah plastik dengan pengambilan gambar atau citra plastik dalam keadaan 

normal dan stabil. Proses identifikasi untuk melakukan pengklasifikasian suatu 

objek masih terus berkembang. Metode – metode yang dipergunakan untuk 
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identifikasi dan klasifikasi sampah plastik yaitu Random Forest, Multinomial Naïve 

Bayes, Artificial Neural Network (ANN) dan sebagainya. 

Pengidentifikasian pada penelitian ini untuk mengklasifikasikan plastik 

menggunakan citra atau gambar dengan metode Decision Tree. Metode Decision 

Tree merupakan suatu proses yang digunakan untuk menentukan beberapa jenis 

resin dengan memisahkan dan melakukan perbedaan antara tiap jenis plastik. 

Metode Decision tree sering digunakan untuk mengklasifikasi sebuah citra atau 

image. Robianto dkk. (2021) menyatakan Decision tree merupakan metode yang 

dilakukan untuk mengklasifikasi sebuah citra atau image dengan cara 

dikelompokkan dengan sebuah pohon keputusan agar dapat lebih mudah dipahami. 

Puspita dan Widodo (2021) menggunakan tools Rapid Miner untuk mengetahui 

tingkat akurasi dari tiga metode dengan hasil pada metode K-Nearest Neighbor 

(KNN) dengan tingkat akurasi 96.01%, metode Naïve Bayes 89.14%, sedangkan 

dengan metode Decision Tree mencapai akurasi 96.13%. Dari penelitian ini terlihat 

bahwa metode Decision Tree memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dibanding 

metode lainnya 

Sitepu (2019) melakukan analisis algoritma Decision Tree dengan algoritma 

Random Forest menggunakan diskritisasi frekuensi. Decision Tree sangat 

mempengaruhi pada setiap data sehingga secara keseluruhan data telah diklasifikasi 

sedangkan Random Forest memiliki kelemahan pada stabilitas keakuratan data 

yang dihasilkannya karena data dan parameter inputnya serupa, sehingga pada 

eksekusi yang lebih dari satu kali dan dilakukan secara berurutan memiliki akurasi 

yang berbeda. 

Maulidah dkk. (2020) melakukan penelitian dengan menguji lima metode 

untuk mengklasifikasi buku berdasarkan kategori buku. Pada penelitian yang 

dilakukannya menyatakan bahwa metode Decision Tree memiliki nilai akurasi yang 

lebih tinggi yang mencapai 99,95% dibandingkan dengan metode Random Forest 

yang memiliki nilai akurasi 99,91%, K-Nearest Neighbor (K-NN)56,84%, Support 

Vector Classifier (SVC) 52,37%, dan Naïve Bayes 10,96%. 

Dari beberapa literatur diatas, terlihat bahwa Decision Tree memiliki 

keunggulan dibanding metode lain dari segi akurasinya. Penelitian ini akan 

melakukan pengklasifikasian sampah plastik menggunakan metode Decision Tree 
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untuk mengidentifikasi jenis plastik berdasarkan fitur warna RGB (red, green, 

blue). 3 jenis plastik yang akan digunakan sebagai bahan uji pada penelitian ini 

ialah berupa botol dengan jenis Polypropylene (PP), Polyethylene Terephthalate 

(PET), dan High-Density Polyethylene (HDPE). Dari penelitian yang dilakukan 

Yustika (2017) jenis plastik PP mudah ditemukan dan mudah untuk didaur ulang 

sehingga dapat mengurangi pencemaran sampah plastik pada lingkungan, karena 

plastik sulit untuk terurai. Perpaduan campuran plastik bening PP dalam daur ulang 

dapat menghasilkan produk plastik yang lebih estetik. Untuk jenis plastik PET 

sering digunakan sebagai material dalam pembuatan paving block untuk pengganti 

semen. Menurut Enda dkk. (2019) dengan menggunakan campuran plastik PET 

dapat meringankan isi paving block dengan kuat tekan rata-rata mencapai 15,623 

MPa dibanding dengan tambahan pasir 25% mendapat nilai rata-rata kuat tekan 

sebesar 6,888 MPa. Sedangkan Supriyanto dkk. (2019) melakukan penelitian 

mengenai penggunaan jenis plastik HDPE sebagai campuran aspal dalam lapis aus 

ac-wc (asphalt concrete wearing course) dengan komposisi tertentu. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disebutkan diatas, permasalahan utama yang 

dapat dirumuskan adalah bagaimana membangun suatu model sistem klasifikasi 

dan identifikasi jenis sampah plastik menggunakan metode Decision Tree. 

 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakukan mengenai sistem pengklasifikasian dengan 

mengidentifikasi sampah plastik pada citra warna digital RGB dengan metode 

Decision Tree memiliki ruang lingkup yang meliputi: 

1. Pengklasifikasian dengan melakukan identifikasi pada citra warna digital pada 

plastik menggunakan metode Decision Tree 

2. Pada penelitian ini menggunakan jenis botol plastik berdasarkan resin 

pembentuknya yaitu Polypropylene (PP), Polyethylene Terephthalate (PET), 

dan High-Density Polyethylene (HDPE) 

3. Menggunakan citra warna RGB (red, green, dan blue) untuk melakukan proses 

pendeteksian citra warna digital pada sampah plastik. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menerapkan metode Decision Tree ke dalam sistem klasifikasi dan identifikasi 

otomatis 

2. Untuk membuat sistem klasifikasi dan identifikasi otomatis dengan metode 

Decision Tree menggunakan program MATLAB oleh citra warna digital 

dengan jenis botol plastik Polypropylene (PP), Polyethylene Terephthalate 

(PET), dan High-Density Polyethylene (HDPE). 

 
1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

1. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pekerjaan masyarakat dalam pengembangan prototype untuk 

melakukan sistem identifikasi dan klasifikasi botol plastik 

2. Memperoleh hasil analisis dari sistem identifikasi dan klasifikasi jenis botol 

plastik secara otomatis 

3. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan perancangan 

sistem identifikasi dan klasifikasi pada botol plastik. 
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